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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia di dunia ini, sebagian berisi pelaksanaan kebiasaan-
kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutin dari hari ke hari. Di dalam
kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan secara rutin itu, terdapat nilai-nilai atau
norma-norma yang menjadi tolak ukur tentang benar tidaknya atau efektif
tidaknya pelaksanaannya oleh seseorang. Norma-norma itu terhimpun menjadi
aturan yang harus dipatuhi karena setiap penyimpangan atau pelanggaran akan
menimbulkan keresahan, keburukan dan kehidupan pun berlangsung tidak efektif
atau bahkan tidak efisien. Dengan demikian berarti manusia dituntut untuk
mampu mematuhi berbagai ketentuan atau harus hidup secara berdisiplin sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakatnya. Nilai-nilai yang membatasi
hidup itu ternyata merupakan kebutuhan manusia untuk dapat menjalani
kehidupan secara manusiawi. Dalam Kketerikatan pada nilai-nilai yang harus
dipatuhi itu, justru manusia menjadi manusia yang merupakan bagian dari aspek-
aspek yang membedakannya dari makhluk lain di muka bumi ini.

Kehidupan dalam Islam pun sudah diatur oleh sang Khalig. Tugas kita
sebagai hamba-Nya adalah taat dan patuh terhadap segala aturan yang telah Allah
tetapkan kepada kita. Untuk itu pula Allah turunkan Alquran sebagai petunjuk
manusia dalam menjalani kehidupannya. Sebagaimana disebutkan dalam Alquran

Surah Al-Bagarah ayat 185:



Kepatuhan dan ketaatan terhadap sebuah aturan merupakan salah satu
bentuk kedisiplinan. Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada
keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku.

Islam mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan
mengaplikasikan nilai-nilai Kkedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk
membangun kualitas kehidupan yang lebih baik. Disiplin dapat diterapkan dalam
kehidupan seseorang dimulai dari diri sendiri, dalam lingkup keluarga, sekolah,
masyarakat serta berbangsa dan bernegara. Baik disiplin dalam hal waktu, disiplin
beribadah, disiplin belajar maupun disiplin dalam bermasyarakat.

Perlu diketahui, anak-anak memiliki beragam keunikan dalam tingkah
lakunya, mereka mempunyai dunia yang berbeda dengan orang dewasa. Sebelum
mereka mengetahui benar-salah, mereka hanya melakukan apa yang ingin mereka
lakukan. Jadi, kebiasaan-kebiasaan yang dilihat terus menerus oleh mereka itulah
yang membentuk kepribadian mereka.®

Oleh karena itu, orang-orang di sekelilingnya terutama orang tua sebagai
madrasatul ula bagi anak harus memberikan teladan yang baik dalam
keseharianya. Begitu pula dengan guru di lingkungan sekolah yang berperan
sebagai pendidik sudah sepatutnyalah menjadi panutan yang baik pula bagi anak

didiknya.

! Imam Khoiri, Ortu & Guru Jangan Baca Buku ini!,(Jakarta: Salaris Publisher, 2014),
h.7.



Salah satu hal yang dapat kita lakukan untuk melatih kedisiplinan dalam
diri anak adalah dengan membuat jadwal kegiatan sehari-hari yang harus mereka
patuhi. Dengan mematuhi jadwal yang telah diberikan, lama kelamaan mereka
akan terbiasa dengan pola yang kita tanamkan sehingga timbul kedisiplinan dalam
diri mereka. Yang perlu diingat adalah perlunya konsistensi dalam melakukannya.

Zakiah Darajat berpendapat bahwa salah satu wadah untuk mendidik
disiplin bagi generasi penerus bangsa adalah melalui sekolah. Menurutnya,
sekolah hendaknya dapat diusahakan menjadi lapangan yang baik bagi
pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral anak didik, disamping sebagai
tempat pengembangan bakat dan kecerdasan.?

Sebagaimana telah diketahui bahwa sekolah memang sudah identik
dengan rutinitas khasnya yang sudah diatur sedemikian rupa guna memberikan
pembelajaran kepada peserta didik melalui kebiasaan-kebiasaan tersebut.
Lingkungan yang terkelola akan mendukung pembiasaan tersebut, dengan aturan
yang jelas bagi setiap peserta didik. Dalam hal ini sikap disiplin diperlukan.

Kedisiplinan dalam diri anak tidak dapat dibangun dalam satu hari, tetapi
harus dibangun secara rutin tahap demi tahap secara konsisten. Sebagian sekolah
menjadikan disiplin sebagai syarat dalam pembentukan sikap dan perilaku siswa.
Dengan disiplin akan tumbuh kepatuhan, kemandirian, Kketeraturan,
menumbuhkan sikap percaya diri, peka dan peduli pada kepentingan orang lain.

Disiplin juga dapat membuat siswa menjadi tertib dan teratur dalam menjalankan

?Zakiah Darajat, “Pendidikan Moral bagi Generasi Mendatang”, (Majalah Perkawinan
dan Keluarga, No. 327, 1999).



kehidupannya sehari-hari. Maka sudah seharusnya kedisiplinan anak diterapkan di
sekolah.

Setiap sekolah memiliki cara tersendiri dalam mengajarkan anak didik
tentang disiplin, yang sering ditemui adalah dengan adanya tata tertib sekolah
yang dibuat oleh pihak sekolah. Secara ideal apabila telah ada tata tertib yang
mengatur anak didik untuk berdisiplin maka seluruh anak didik harus dengan
sadar mentaatinya. Sehingga, dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
akan berjalan dengan tertib, efektif dan efisien. Para guru akan merasa nyaman
ketika mengajar di dalam kelas maupun ketika berada di luar kelas. Anak didik
juga akan merasakan hal yang sama sehingga mereka akan dapat belajar dengan
tenang dan mencapai hasil yang memuaskan.

Berdasarkan penjajakan awal penulis terhadap sekolah yang akan
dijadikan lokasi penelitian, suasana sekolahnya terlihat cukup kondusif. Sekolah
sudah mengatur segala bentuk kegiatan dan rutinitas siswa ke dalam peraturan dan
tata tertib sekolah dari siswa datang ke sekolah, cara berpakaian, berperilaku
terhadap sesama dan lingkungannya, beribadah, belajar hingga siswa pulang ke
rumah. Meskipun demikian, pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib
tersebut oleh siswa masih bisa ditemui sewaktu-waktu seperti datang terlambat,
membuat keributan, membuang sampah sembarangan, bahkan berkelahi..

Menanggapi hal tersebut, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
berbasis Islam, sekolah ini selalu berusaha menanamkan nilai-nilai keislaman
dalam segala aspek bahkan dalam penerapan kedisiplinan. Terhadap suatu

pelanggaran yang dilakukan siswa sebelum ataupun sesudah siswa mendapatkan



hukuman atas perbuatannya siswa diberikan mau izhah hasanah yakni nasihat-
nasihat yang baik dengan tujuan agar siswa tidak mengulangi perbuatannya
kembali.

Hal-hal seperti di atas dilakukan oleh sekolah mengingat penerapan
kedisiplinan bagi siswa merupakan hal yang penting dan menjadi tugas yang
cukup besar bagi sekolah guna mewujudkan kondisi yang mendukung dalam
pelaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut

Beranjak dari permasalah di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti
lebih mendalam tentang upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
menerapkan kedisiplinan siswa. Untuk ini penulis memilih Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Ihsanul Amal Alabio sebagai objek penelitian. Dengan ini
penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: Upaya Sekolah dalam
Menerapkan Disiplin Siswa pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ihsanul

Amal Alabio.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi kedisiplinan siswa di SDIT lhsanul Amal Alabio?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam menerapkan disiplin

siswa pada SDIT Ihsanul Amal Alabio?



C. Penegasan Judul

Untuk menghindari interpretasi yang keliru dalam memahami judul
tersebut, maka penulis perlu memberikan penjelasan dan batasan terhadap judul di
atas sebagai berikut:

1. Upaya, usaha; dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyebutkan pengertian upaya adalah tindakan yang dilakukan seseorang,
untuk mencapai apa yang diinginkan atau merupakan sebuah strategi
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan. * Upaya
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan atau tindakan
berupa metode atau strategi yang digunakan oleh pihak sekolah dalam
menerapkan disiplin siswa di sekolah.

2. Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar mengajar serta
tempat menerima dan memberi pelajaran.* Yang dimaksud sekolah oleh
penulis dalam penelitian ini adalah seluruh pihak sekolah yang berperan
dalam penerapan kedisiplinan pada siswa, seperti kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru serta tenaga kependidikan lainnya.

3. Disiplin; yang berarti tertib, taat, atau mengendalikan tingkah laku,
penguasaan diri, kendali diri. Disiplin yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ketertiban atau ketaatan siswa dalam melaksanakan tata tertib dan
aturan sekolah yang meliputi waktu datang dan pulang, waktu masuk

kelas, waktu belajar dan waktu istirahat.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.
Ke-3,(Jakarta: Balai Pustaka, 2005),h. 895.

* 1bid, h. 704.



Adapun maksud judul dalam penelitian ini adalah penulis akan meneliti
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah yakni strategi atau metode yang
digunakan dalam menerapkan disiplin siswa di SDIT Ihsanul Amal Alabio selama

berada di sekolah.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengetahui deskripsi kedisiplinan siswa di SDIT Ihsanul Amal Alabio.
2. Mengetahui gambaran yang jelas tentang upaya yang dilakukan pihak
sekolah dalam menerapkan disiplin siswa pada SDIT Ihsanul Amal

Alabio.

E. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi penulis dalam memilih judul
tersebut di atas yaitu :

1. Melihat pentingnya sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari terutama di
sekolah yang menjadi tempat pembelajaran bagi mereka yang ingin
menimba ilmu pengetahuan dan penanaman sikap yang bermoral dalam
kehidupan.

2. Anak yang duduk di bangku SD/MI adalah masa dimana anak-anak

tersebut perlu diberikan pengetahuan-pengetahuan dasar serta penanaman



sikap yang baik sebagai bekal mereka dalam mengembangkan potensi
dirinya kelak.

3. Keprihatinan penulis terhadap sejumlah pelanggaran tata tertib atau sikap
negatif siswa di sekolah, melalui judul ini penulis mencoba meneliti
bagaimana cara sekolah menerapkan sikap disiplin tersebut di sekolah.

4. Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ihsanul Amal merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berbasis Islam dan berorientasi pada
pembentukan akhlak Islami pada siswa guna mewujudkan tujuan
pendidikan Nasional yang mengharapkan generasi penerus bangsa

memiliki nilai-nilai karakter yang berguna dalam kehidupan mereka.

F. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi sekolah untuk kelanjutan
penerapan kedisiplinan siswa SDIT Ihsanul Amal Alabio.

2. Sebagai sumbangan saran dan pemikiran bagi pengelola dan penanggung
jawab dari pihak sekolah dalam penerapan kedisiplinan di sekolah.

3. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah perpustakaan IAIN
Antasari Banjarmasin.

4. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam penulisan
karya ilmiah khususnya di bidang pendidikan.

5. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian

yang lebih mendalam mengenai permasalahan ini.



G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang
terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yakni
sebagai berikut :

Bab | pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah
penegasan judul, tujuan penelitian, alasan memilih judul, kegunaan (signifikansi)
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il tinjauan teoritis memuat tentang pengertian kedisiplinan, fungsi dan
tujuan, unsur-unsur Kedisiplinan, dan strategi penerapan kedisiplinan serta
penyebab timbulnya masalah disiplin di sekolah.

Bab 11l metode penelitian berisi jenis dan pendekatan, desain (metode)
penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengumpulan dan analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV penyajian dan analisis data hasil penelitian yang terdiri atas
gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V penutup berisi simpulan dan saran.



